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Abstralc 
Tulisan ini mencoba memaparkan beberapa upaya dan kiprah 
Pondok Pesantren Terpadu Darul Iman Pandeglang dalam 
mewujudkan program Jurnalistik Pesantren. Data-data disajikan 
sedemikian rupa, meski barangkali takkan lepas dari subjektifitas 
penulis sebagai pengelola pesantren tersebut. Harapan penulis,, 
tulisan ini dapat menginspirasi pembaca dalam merumuslam · 
program-program pengembangan dan pemberdayaan masyarakat 
pesantren. 
Kata Kunci: Pemberdayaan, Pesantren, Jurnalistik 
A. Pendahuluan
Selain menjadi tempat untuk pembinaan moral kesalehan
santri clan pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam, pesantren 
seyogyanya perlu juga melakukan diversifikasi keilmuan 
unggulan khusus dan atau melakukan diversifikasi keahlian 
praktis tertentu. Artinya, setiap pesantren perlu membuatsatu · 
keunggulan (nilai plus) tertentu yang membedakan pesantren 
satu dengan pesantren lainnya, misalnya dengan 
meningkatkan keunggulan dalam keahlian ilmu tertenhi 
seperti keunggulan keahlian dalam kajian hadits, atau disiplin 
ilmu agama tertentu, atau bisa juga dalam bentuk · keahlian 
praktis lain misalnya keahlian bahasa atau keahlian pertanian. 
Beberapa pesantren di tanah air telah mencoba melakukan 
hal seperti itu clan terbukti telah menunjukkan keberhasilan, 
seperti Pesantren Gontor dengan penekanan pada aspek 
kemampuan berbahasa asing (Arab dan Inggris), dan 
Pesantren Darul Falah Bogor yang membekali santri dengan 
keahlian pettanian. 
Dalam memasuki dunia yang semakin korn:petitif, 
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pesantren-pesantren semacam itu. perlu terus dikembangkan, 
�ahkan kalau memungkinkan variasi kompetensi perlu 
diperbanyak lagi. Misalnya di bidang keahlian keilmuan ada 
· pesantren yang menambah nilai ·plus nya dengan kepakaran di
bidang tafsir,fiqh, aqoid, ilmu falak, clan sebagainya; di bidang
keahlian praktis misalnya perlu ada pesantren · bercorak
nelayan, · pesantren otomotif, pesantren elektronik clan
sebagainya. · 
Salah satu bidang kompetensi yang dapat dikembangkan
di· sebuah pesantren ··  adalah jurnalistik, yakni upaya
menciptakan santri yang gemar. membaca clan bisa
mengatualisasikari potensi/ilmunya melalui tulisan. Tulisan
merupakan salah satu media dakwah . yang sangat efektif
terutama pada era. modern seperti sekarang. Ibn Khaldun
mengatakan dalam kitab Muqaddimah-nya, "Pada masa
perang, pedanglah yang• menjadi senjata. · Sedangkan pada
masa damai, pena-lah yang akan menjadi senjata".
Tulisan ini mencoba memaparkan beberapa upaya clan
kiprah Pondok Pesantren Terpadu Darul Iman Pandeglang
da!am mewujudkan program Jurnalistik Pesantren. Data-data
disajikan sedemikian rupa, meski barangkali takkan lepas dari
subjektifitas penulis sebagai ·. pengelola pesantreil tersebut.
Harapan .penulis, tulisan ini dapat menginspirasi pemba5=a
dalam merumuskan program-program pengembangan clan
pemberdayaan masyarakat pesantren .
. . 
B. Potensi Pesantren
Pesantren Darul Iman terletak di Kampung Kadupandak
Desa Kadulimus Kecamatan Banjar Kabupaten Paricieglang. 
Pandeglang adalah . salah satu kabupaten di propinsi 
Banten yang mayoritas penduduknyal:>eragama Islam. Jumlah 
pesaritren. di daerah ini juga mencapai 400 buah. Jumlah 
pesantren sebanyak itu - ditambah lembaga pendidikan 
lainnya - seharusnya menjadi modal awal untuk memajukan 
masyarakat secara signifikan. Belum lagi kehadiran beberapa 
perguruan tinggi Islam clan puluhan majelis ·. taklim yang 
berserakan di· setiap wilayah sehingga seorang anggota 
masyarakat bisa menjadi anggota aktif untuk 3-5 majlis taklim 
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sekaligus.Akan tetapi kenyataannya, keadaan masyarakat 
masih terkesan tradi�ional, dan masih jauh dari kesan 
kemajuan. 
Mengapa agama belum bisa mendorong kemajuan di 
daerah ini. Itu baru Pandeglang, bagaimana dengan daerah­
daerah lain yang memiliki karakteristik keberagamaan yang 
sama. Terlepas bahwa pesantren tentu saja tidak bisa 
disalahkan begitu saja dengan ketertinggalan yang terjadi di 
masyarakat, dan ada kemungkinan faktor lain yang 
memungkinkan terjadinya kenyaataan seperti itu misalnya 
kebijakan politik pemerintah pusat yang tidak berpihak. 
Namun sekali lagi, kenapa tingginya tingkat religiusitas belum 
mampu memajukan masyarakat setempat. Padahal misi utama 
agama Islam dari hadits nabi disebutkan sebagai agama 
sebagai pembangun peradaban (untuk menyempurnakan 
adab/akhlak). Kata 'adab' bila di kata-bendakan menjadi 
'peradaban'. 
Eksistensi pesantren, sebagai intitusi pembelajaran agama, 
dalam proses modernisasi bangsa ini terasa masih berada di 
tempat persembunyian, bak di tengah hutan, dan belum 
memberikan manfaat kemajuan yang signifikan. Idiom-idiom 
agama yang dimunculkan dan akrab di telinga masyarakat 
justru berbentuk polesan-polesan agama dalam mengemas 
bahasa-bahasa kekalahan, misalnya sabar dalam penderitaan, 
syukur dalam kenikmatan walaupun kenikmatan yang sedikit 
dan sebagainya. Agama seakan membenarkan kekalahan­
kekalahan itu. 
Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional di 
Indonesia yang sudah tumbuh dan berkembang beberapa abad 
yang lalu. Kata pesantren berasal dari kata "santri", yang 
diberi awalan pe dan akhiran an menjadi pesantrian 
(pesantren) berarti tempat tinggal para santri, sedangkan santri 
adalah orang yang menuntut ilmu agama Islam. Pesantren di 
Jawa dan Madura sering disebut dengan Pondok. Sementara 
itu, di Aceh corak pendidikan seperti itu disebut dengan 
PEIIIIERDAYAAN JURNALISTIK PESANTREN 
(Sludl Kaaua PHantren Darul Iman Pandeglang) 
17 Dada P111111n1, M.A 
meunasah, dan di Sumatera Barat disebut dengan surau2. 
Pondok pesantren (Ponpes) dalam bacaan teknis 
�erupakan suatu tempat yang dihuni oleh para santri. 
Pernyataan ini menunjukkan makna pentingnya ciri-ciri 
Ponpes sebagai sebuah lingkungan pendidikan integral. Sistem 
pendidikan Ponpes sebetulnya sama dengan sistem yang 
dipergunakan Akademi. Militer, yakni dicirikan dengan 
adanya sebuah bangunan beranda, yang di situ seseorang 
dapat mengambil pengalaman secara integral3. 
Dibandingkan dengan lingkungan pendidikan parsial 
yang ditawarkan sistem pendidikan sekolah umum di 
Indonesia sekarang ini, Pondok pesantren mempunyai kultur 
yang unik. Karena ke-unikannya, Ponpes digolongkan ke 
dalam subkultur tersendiri dalam masyarakat Indonesia lebih 
Ponpes yang tersebar di enam puluh delapan ribu desa, 
merupakan bukti tersendiri untuk menyatakannya sebagai 
sebuah subkultur. Keunikan ini pula pada gilirannya dapat 
menghasilkan nilai ekonomis yang sangat besar bila dikelola 
secara profesional4
Pondok pesantren dengan berbagai harapan dan predikat 
yang dilekatkan padanya, sesungguhnya berujung pada tiga 
fungsi utama yang senantiasa diemban, yaitu: Pertama, 
sebagai pusat pengkaderan pemikir-pemikir agama (Center of 
Excellence). Kedua, sebagai lembaga yang mencetak sumber 
daya manusia (Human Resource). Ketiga, sebagai lembaga 
yang mempunyai kekuatan melakukan pember-dayaan pada 
masyarakat (Agent of Development). Ponpes juga dipahami 
sebagai bagian yang terlibat dalam proses perubahan sosial 
(Social Change) di tengah perubahan yang terjadi5
Dalam keterlibatannya dengan peran, fungsi, dan 
2 Tim Penyusun IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Islam Indonesia 
Oakarta: Djambatan, 1992), ha!. 771 
3 Marzuki Wahid, et al., "Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan 
dan Transformasi Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Hidayah, 2001), ha!. 13 
• A. Halim, "Menggali Potensi Ekonomi Pondok Pesantren", dalam A.
Halim et al., Manajemen Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005),
ha!. 222
s Ibid, ha!. 233 
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perubahan yang dimaksud, Ponpes memegang peranan kunci 
sebagi motivator, ino;vator, dan dinamisator masyarakat. 
Hubungan interaksionis-kultural antara pesantren dengan 
masyarakat menjadikan keberadaan dan kehadiran institusi 
pesantren dalam perubahan dan pemberdayaan masyarakat 
menjadi semakin kuat. Namun demikian, harus diakui belum 
semua potensi besar yang dimiliki Ponpes tersebut terkait 
dengan kontribusi pesantren dalam pemecahan masalah­
masalah sosial ekonomi umat.6
Tiga potensi utama yang dimiliki pesantren adalah kyai, 
santri dan sistem pendidikan. Kiai-ulama adalah figur yang 
merupakan elemen paling esensial dalam pesantren. Kiai­
ulama adalah orang yang memimpin pesantren dengan 
kharisma tinggi, ibadah yang tekun serta pengetahuan 
keagamaan yang luas dan mendalam. Oleh sebab itu, para 
Kiai-ulama, di samping memberikan pelajaran agama dan 
menjadi pemimpin spiritual para santrinya, tidak jarang juga 
menjadi "dokter-dokter psikosomatis" bagi masyarakat7. 
Potensi kedua yang melekat pada Ponpes adalah santri, 
atau murid atau siswa8• Analisis potensi diri ini harus 
dipahami, bahwa para santri tersebut sering mempunyai 
potensi/bakat bawaan, seperti kemampuan membaca al­
Qur'an, kaligrafi, pertukangan, dan sebagainya. Bakat bawaan 
ini sudah seharusnya selalu dipupuk dan dikembangkan. 
Karena itulah, ada baiknya bila dalam Ponpes diterapkan 
penelusuran potensi/bakat dan minat santri, kemudian dibina 
dan dilatih. 
Potensi ketiga adalah sistem pendidikan yang integral. 
Artinya, model pendidikan khas Ponpes, seperti sorogan9 
6 Ibid., ha!. 234 
7 Tim Penyusun IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia, ha!. 771 
8 Istilah "santri" biasanya dipakai untuk seseorang yang hanya belajar a tau 
mengaji di Ponpes, sedangkan murid a tau siswa biasanya dipakai untuk 
seseorang yang belajar di sekolah formal. Adapun yang belajar di sekolah 
yang belajar di sekolah formal milik pesantren, meski bisa disebut sebagai 
murid a tau siswa, tetapi sebutan umum yang lazim dipakai adalah santri. 
9 Sistem sorogan adalah sistem pendidikan Islam tradisional secara 
individual. Umpama seorang murid mendatangi seorang guru yang akan 
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nonklasikal dipadukan dengan. model pendidikan .modern 
yang klasikal. Di samping itu, juga disiplin ilmu yang 
ditekuninya, tidak hanya ilmu agama, melainkan sekaligus 
pelajaran umum lainnya, sepert i bahasa Inggris; matematika, 
sosiologi, antropologi, dan. sebagainya. Untuk yang terakhir 
ini, biasanya dapat dijumpai pada Ponpes yang sekaligus 
mengelola lembaga. pendidikan formal, . baik dengan nclma 
madrasah seperti MTs dan MA, maupun sekolah seperti SMP 
dan SMA. Pesantren-pesaritren . yang sudah _ m.enerapkan 
pendidikan seperti ini di antaranya Ponpes Gontor Ponorogo. 
C. Urgensi Jurnalisme Pesantren
Ada beberapa alasan mengapa jurnalistik diperlukan di
kalangan santri. Pertama, fenomena hari ini, hanya pesantren­
pesantren besarlah yang mempunyai kesadaran .. untuk 
mengembangkan jurnalisme santri, sementara pesantren 
lainnya banyak yang kurang memperhatikan pengembangan 
· skill santri seperti ini.
_ Kedua, mm1mnya komunitas. jurnalisme _ pe�antrenmembuat tidak tersalurkannya bakat-bakat santri dalam dunia 
tulis-menulis, padahal jurnalistik. n;ierupakan alat dan sarana 
untuk mengapresiasikan-gaga:san, ide m.aupun peristiwa di 
lapangan. Banyak karya sc1.ntri yang dapat dilatih seperti 
kebiasaan santri membuat cerpen, puisi, syair ataupun tulisan 
dalam bentuk lainnya yang memang sudah menjadi tradisi 
pesantren. 
Ketiga, tradisi lisan pesantren lebih kuat ketiml:iang tradisi 
tulisan .. Hal ini juga dipengaruhi karena tradisi penumbuhan 
kader-kader penceramah lebih banyak kethnbang kader-kader 
jurnalis, padahal kalau digabungkan akan - semakin 
memperkuat sumberdaya masyarakat pesantren. Melalui 
program jurnalistik, santri diharapkan ·- tak hanya pandai 
berceramah, melainkan juga berdakwah lewat tulisan. 
Keempat, perlunya jaringan --- informasi antar · pesantren 
. . 
membacakan beberapa baris al-Qur'an atau kitab-kitab yang berbahasa 
Arab dan menerjemahkannya ke dalam bahasa Jawa, kemudian _ murid 
mengulangi dan menerjemahkan hi:a demi kata persis seperti i yang 
dilakukan oleh gurunya. , 
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melalui penyebaran media, sehingga antar pesantren bisa 
berbagi pengalaman da,n pengetahuan. Andai setiap pesantren 
memiliki media cetak - minimal buletin- maka proses 
komunikasi yang sinergis antar pesantren dapat terwujud 
secara optimal. 
Kelima, perlunya penyebaran media informasi mengenai 
aktivitas pesantren ke ranah publik yang lebih luas. Artinya, 
lewat media cetak, pesantren dapat lebih mengoptimalkan 
penyampaian visi-misinya kepada masyarakat luas, sehingga 
image masyarakat tentang pesantren pun akan selalu baik clan 
positif. 
D. Metode Pemberdayaan Jurnalistik Pesantren di Darul
Iman
Sesuai dengan namanya, Pondok Pesantren Terpadu Darul
Iman yang berdiri pada tahun 1991 ini memadukan kurikulum 
nasional dengan kurikulum lokal kepesantrenan dalam 
program pembelajarannya. Materi-materi keagamaan clan 
kebahasaan diadopsi sepenuhnya dari sistem pondok modern. 
Di bidang pembinaan minat clan bakat santri, Pesantren 
Darul Iman memiliki sejurnlah program, di antaranya 
Muhadlarah (Pidato Tiga Bahasa), Pramuka, Kesenian, Usaha 
Kesehatan Sekolah (UKS), Pusat Informasi clan Konseling 
Kesehatan Reproduksi Remaja (PIK-KRR), clan Jumalistik 
Santri. 
Dalam rangka mendukung terwujudnya program 
jurnalistik santri, Pondok Pesantren Darul Iman melakukan 
beberapa hal, yaitu 
1. Membentuk Divisi Jurnalistik pada Struktur
Kepengurusan Pondok
Program pengembangan minat clan bakat santri di
Pesantren Darul Iman diwujudkan melalui beragam
kegiatan, sebagairnana telah disebutkan tadi. Setiap
kegiatan ini memiliki pembina rnasing-masing dari
kalangan asatidz yang di-SK-kan secara resmi oleh
Pimpinan Yayasan, termasuk Divisi Jurnalistik. Dengan
adanya divisi khusus Jurnalistik yang mendapat Sk
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'2. 
resmi, diharapkan tanggung jawab di bidang ini 
terlaksana secara optimal., 
Optimalisasi Perpustakaari Santri 
Kebiasaan menulis hai:us dimulai dengan kebiasaan 
membaca,. kareria seora'ng · penulis biasanya adalah 
seorang kutu buku. Untuk itulah, upaya mewujudkan 
.santri penulis diawali . dengan menumbuhkan tradisi 
baca di kalangan santri. · Di .. pesantren Darul Iman, 
upaya ini salah satunya diwujudkan dengan program 
optirrialisasi perpustakaan. . 
Perpustakaan dikelola oleh seorang petugas khusus dari 
kalangan asatidz (pengajar) _dibantu oleh pengurus 
OSDI (Organisasi . Santri · Darul Iman)� Mereka 
menyusun daftar katalog buku, membentuk jadwal 
piket harian, mempublikasikan keberadaan buku-buku 
baru, serta melakukan berbagai upaya dalam rangka 
meningkatkan kecintaan .. santri pada buku dan 
perpustakaan. Misalnya memasang pamplet-pamplet 
berisi slogan mencintai · bti.k.u; melakukan diskusif bedah 
buku danmengkampanyekan gerakan wakaf buku. 
· Dukungan pengurus pesantren terhadap perpustakaan
diwujudkan dengan adanya program pembelian buku
secara berkala, mengundang . pihak luar unt)lk
. mewakafkan buku, seperti · yang telah . _dilakukan ke
. pihak Kementerian Agarna, Kedutaan Saudi Arabia dan
Majalah Gatra. Selain itu, koleksi buku beberapa asatidz
pun disimpan di perpustakaan. ',
3. Kunjungan Pustaka
Yakni kunjungan santri ke perpustakaan / taman
bacaan lain. Hal ini bertujuari .inendorong semangat
santri dalam mencintai buku. Di antara yang pernah
dilakukan adalah , kunjungan santri. ke Pustakaloka
Rumah Dunia (2009) dan Perpustakaan Nasional (2010).
Pada kunjungan-kunjungan seperti ini, para santri
dibekali tugas untuk melaporkan hasil kunjungannya
secara tertulis. ·
4. Membaca Koran danMajalah
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Dalam rangka menumbuhkan minat baca sekaligus 
membuka wa�asan terhadap dunia luar, santri 
didorong untuk membaca koran dan majalah. Pengurus 
pondok berlangganan koran Republika dan Radar 
Banten, yang kemudian disimpan di Perpustakaan 
untuk dibaca santri. 
5. Pelatihan Menulis
Acara pelatihan menulis dilakukan setahun sekali,
yakni pada setiap awal bulan Oktober. Bulan Oktober
dipilih karena terkait posisinya sebagai bulan bahasa.
Pelatihan ini diikuti oleh santri kelas 3 MTs hingga kelas
3 MA. Di antara materinya adalah Teknik Menulis
Karya Ilmiah (artikel, opini), Tekni Menulis Fiksi,
Manajemen Redaksi dan Teknik Wawancara.
Setiap usai pelatihan, dilakukan penjaringan kader
jurnalistik santri. Mereka nantinya akan dilibatkan
dalam tim redaksi buletin Gema Imani.
6. Lomba Karya Tulis Santri
Setelah mengikuti pelatihan menulis, para santri
didorong untuk mengikuti Lomba Karya Tulis santri.
Jadi, pelatihan itu merupakan pembekalan bagi mereka
sebelum mengikuti lomba.
Jenis tulisan yang dilombakan adalah cerita pendek,
opini dan puisi. Peserta diberi waktu selama tiga
minggu untuk menulis. Pada akhir masa lomba, naskah
dikumpulkan dan diberi penilaian oleh dewan juri.
Lima peserta terbaik dari masing-masing kategori
dipanggil untuk mengikuti presentasi di hadapan
dewan juri disaksikan oleh seluruh santri.
Pengumuman pemenang dilakukan pada puncak acara
Sumpah Pemuda. Kemudian, tulisan terpilih akan
dimuat di Majalah Dinding atau Buletin Gema Imani.
7. Majalah Dinding (Marling)
Majalah Dinding (Marling) merupakan salah satu media
ekspresi potensi santri yang murah meriah tetapi sangat
signifikan dalam mendorong tradisi menulis santri.
Di Darul Iman, setidaknya terdapat lima buah Mading
yang terpasang di lima tempat yang berbeda. Kelima
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mading itu dikelola oleh pengurus OSDL Para santri 
dibagi keloinpok, setiap kelompok berkewajibari 
membuat kreasi untuk mengisi mading. Kategori kreasi 
santri itu berupa puisi, cerpen, opini dan gambar. 
Semu_a menggunakan tiga bahasa ; Arab, Inggris dan 
Indonesia. Setiap mading dipajang selama 1 bulan: 
8. Menerbitkan Buletin
Salah satu program· utama di bidang pengembangan
jumalistik pesantren adalah penerbitan media cetak
secara rutin. Tidak . sah rasanya memprogramkan
jurnalistik pesantren tanpa kehadiran media yang terbit.
Di Darul Iman,· hal ini diwujudkan dengan penerbitan
buletin Gema Imani yang dikelola oleh pengurus
pondok dan santri. Pertama kali, Gema .Imani terbit
tahun2001.
Saat ini, buletin Gema Imani tetap terbit kendati dengan
jadwal yang tidak ten tu. Kadang per bulan, dua bulan,
bahkan tiga bulan. Isinya terdiri dari 24 halaman. Di
antara rubriknya adalah Ma'hadtina (berisi berita-berita
pondok), Opini (tulisan-dewan asatidz), Wawancara,
English Corner, hingga Teka Teki Silang.
E. Kendala
Setiap upaya tentu rrienghadapi kendala atau tantangan,
termasuk · dalam program . jurnalistik · di pesantren. Di 
antaranya yang utama adalah. persoalan Sumber Daya 
Manusia (SDM), persoalan kelembagaan . dan persoalan 
kurangnya keberanian pesantren untuk membuka diri dengan 
inovasi baru. 
Masalah kualitas SDM sebenarnya bukan hanya masalah 
pondok pesantren saja, tetapi dalam skala yang lebih luas, 
yakni masyarakat Indonesia secara uni.rim. · Data tentang 
Human Development Index (HDI) yang disajikan United 
Nations for Development Program (UNDP) menunjukkan 
bahwa peringkat kualitas SDM di Indonesia tahun 2000 berada 
pada urutan 109, atau hanya satu tingkat lebih tinggi dari · 
Vietnam yang menempati urutan 110, namun sangat jauh 
berbeda dengan sesama negara anggota ASEAN lainnya. HDI 
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Singapura berada di urutan 22, Brunai Darussalam berada di 
urutan 25, Malaysia berada di urutan 56, serta Thailand dan 
Philipina berada di u;utan 67 dan 77.9 Sementara jumlah 
pengangguran juga tinggi, akibat terbatasnya kemampuan 
sektor riil dalam menyerap jumlah tenaga kerja yang semakin 
membesar10• 
Bagaimana dengan SDM Ponpes? Harus diakui, pengelola 
pesantren yang memiliki concern terhadap dunia tulis menulis 
barangkali masih terbatas. Di Darul Iman, program santri 
menulis ini dijalankan oleh dua orang asatidz yang kebetulan 
memiliki latar belakang pengalaman dan hobi menulis. Satu di 
antara mereka adalah mantan korepsonden sebuah media 
nasional dan menulis beberapa buku, sedangkan seorang 
ustadz lagi adalah mantan aktifis/wakil ketua Forum Lingkar 
Pena (FLP) di Mesir beberapa tahun lalu. 
Problem kedua adalah faktor kelembagaan, yakni terkait 
dengan sistem pengelolaan pondok pesantren yang berada 
dalam kendali Kiai. Kiai adalah figur yang merupakan elemen 
paling esensial dalam pesantren. 
Dalam konteks pengembangan jurnalistik santri, 
dukungan kyai sangat signifikan. Jika kiai mendukung, maka 
program-program akan berjalan dengan baik. Sebaliknya, jika 
kiai kurang memiliki kepedulian terhadap bidang ini, maka 
dengan sendirinya jurnalistik santri pun akan terhambat. 
Problem ketiga yang dirasa mendasar adalah kurangnya 
keberanian warga pesantren untuk melakukan terobosan 
keluar, atau membuat jaringan, baik antar pesantren maupun 
pesantren dengan institusi lain. 
Kurangnya keberanian ini tidak terlepas dari dua problem 
yang ada, yaitu SDM dan kelembagaan, akibat lebih jauh, 
Ponpes tidak atau kurang maksimal memfungsikan dirinya 
sebagai agent of development. Agar dapat menjadi agen 
perubahan dan pemberdayaan, ada beberapa yang harus 
dipenuhi, antara lain: wawasan, komunikasi, kekuasaan atau 
kekuatan, politik, dan modalitas ekonomi11
10 Manajemen Pesantren, hal 235 
11 Manajemen Pesantren, 240-241 
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Demikian'seki!as prograrn pengembangan kreatifitas santri
di bidang jurnalistik sebagaimana dilakukan di Pesantren 
Darul Iman Pandeglang. Sebagaimana dipaparkan pada awal 
tulisan, penulis berharap tulisan ini dapat memberikan 
konh·ibusi ide bagi siapa saja yang tertarik dengan usaha­
usaha pemberdayaan · masyarakat pesantren, terutama di 
bidang dunia tulis menulis. Wallahu A'lam
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